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RINGKASAN 

Bahan bakar merupakan sesuatu yang penting untuk kendaraan, tetapi belakangan 

ini kebutuhan bahan bakar semakin meningkat dikarenakan jumlah penduduk yang 

semakin banyak. Hal seperti permintaan jumlah bahan bakar yang meningkat dan 

kenaikan bahan bakar membuat manusia harus mencari energi tamabahan yang 

efisien dan ramah lingkungan, salah satu energi tamabahan yang dapat dijadikan 

solusi adalah gas HHO (Hydrogen Hydrogen Oxygen). Gas HHO merupakan hasil 

elektrolisis air (H2O) dengan menggunakan generator HHO. Pada penelitian kali ini 

kita membahas tentang bagaimana pengaruh penambahan gas HHO dengan bahan 

bakar pertamax menggunakan generator dengan variasi elektroda stainless steel dan 

aluminium di generator HHO terhadap performansi motor 4 tak. Elektroda 

merupakan komponen penting dalam generator yang bertugas menghantarkan arus 

listrik secara langsung ke elektrolit, dalam hal ini air, untuk proses pemisahan 

hidrogen dan oksigen menjadi gas HHO. Jenis material elektroda yang digunakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi produksi gas HHO yang 

selanjutnya disuplai ke mesin motor, sehingga memengaruhi performa keseluruhan 

motor tersebut. Dalam pengujian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa elektroda 

yang terbuat dari bahan aluminium menghasilkan gas HHO dengan laju aliran 

sebesar 0,62 ml/s, sementara elektroda berbahan stainless steel menghasilkan laju 
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aliran gas HHO yang lebih rendah, yakni sebesar 0,45 ml/s. Dipengujian 

performansi ada 4 poin pengujian yakni torsi, daya, komsumsi bahan bakar 

spesisfik (BSFC), dan efisiensi termal dengan variasi putaran mesin 2500, 3000, 

3500, 4000, 4500. Pada pengujian torsi bahan bakar pertamax + gas HHO 

aluminium memiliki nilai rata-rata kenaikan torsi lebih tinggi 31,19% dibanding 

bahan bakar pertamax dan 18,82% dari pertamax + gas HHO stainless steel. Untuk 

daya bahan bakar pertamax + gas HHO aluminium memiliki nilai rata-rata daya 

lebih besar 31,19% dibandingkan bahan bakar pertamax dan 18,82% dari pertamax 

+ gas HHO stainless steel. Dipengujian BSFC bahan bakar pertamax + gas HHO 

aluminium memiliki nilai rata bsfc lebih kecil 27,65% dibandingkan bahan bakar 

pertamax dan 18,49% pertamax + gas HHO stainless steel. Untuk nilai efisiensi 

termal  bahan bakar pertamax + gas HHO aluminium memiliki nilai rata-rata nilai 

efisiensi lebih tinggi 42,02% dibandingkan bahan bakar pertamax dan 24,33% dari 

pertamax + gas HHO stainless steel. 

 

Kata kunci  : elektroda, torsi, daya,bsfc, efisiensi termal 

Kepustakan : 19 
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SUMMARY 

EFFECT OF ADDING HHO GAS WITH STAINLESS STEEL AND 

ALUMINUM ELECTRODES ON PERTAMAX FUEL ON THE 

PERFORMANCE OF 4-STROKE MOTORCYCLES  

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientific paper in the form of a thesis, 24 July 2024 

M. Fauzil Adzim, dibimbing oleh Ellyanie, S.T., M.T. 

xxix + 57 pages, 20 images, 9 tables, attachment 10 

SUMMARY 

Fuel is something important for vehicles, but lately the need for fuel has been 

increasing due to the increasing number of people. Things such as the increasing 

demand for fuel and the increase in fuel make humans have to look for efficient and 

environmentally friendly renewable energy, one of the renewable energy that can 

be used as a solution is HHO (Hydrogen Hydrogen Oxygen) gas. HHO gas is the 

result of electrolysis of water (H2O) using an HHO generator. In this study, we 

discuss how the effect of adding HHO gas with pertamax fuel using a generator 

with a variety of stainless steel and aluminum electrodes in the HHO generator on 

the performance of 4-stroke motors. Electrodes are an important component in 

generators that are responsible for conducting electric current directly to the 

electrolyte, in this case water, for the process of separating hydrogen and oxygen 

into HHO gas. The type of electrode material used has a significant influence on 

the efficiency of HHO gas production which is then supplied to the motor engine, 

thus affecting the overall performance of the motorcycle. In the tests that have been 

carried out, it was found that electrodes made of aluminum produce HHO gas with 

a flow rate of 0.62 ml/s, while electrodes made of stainless steel produce a lower 

flow rate of HHO gas, which is 0.45 ml/s. In the performance test, there are 4 test 

points, namely torque, power, specific fuel consumption (BSFC), and thermal 
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efficiency with engine rotation variations of 2500, 3000, 3500, 4000, 4500. In the 

torque test, pertamax + HHO gas aluminum has an average torque increase value 

31.19% higher than pertamax fuel and 18.82% of pertamax + stainless steel HHO 

gas. For fuel power, pertamax + HHO gas aluminum has an average power value 

31.19% greater than pertamax fuel and 18.82% of pertamax + stainless steel HHO 

gas. BSFC tested, pertamax fuel + aluminum HHO gas has an average value of 

27.65% less bsfc than pertamax fuel and 18.49% pertamax + stainless steel HHO 

gas. For the thermal efficiency value of pertamax + aluminum HHO gas, the 

average efficiency value is 42.02% higher than pertamax fuel and 24.33% of 

pertamax + stainless steel HHO gas. 

 

Keywords: electrodes, torque, power, bsfc, thermal efficiency. 

Literature : 19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahan bakar merupakan sumber energi yang sangat dibutuhkan pada era 

ini, terutama bahan bakar minyak yang menjadi kebutuhan manusia. Namun, 

bahan bakar minyak juga menjadi permasalahan yang tengah dihadapi. Kenaikan 

harga bahan bakar minyak dan semakin berkurangnya sumber bahan bakar 

minyak yang merupakan bahan bakar yang tidak dapat diperbaharui menjadi 

tantangan utama Indonesia, yang menjadi negara yang sedang mengalami 

permasalahan serupa, mencatat bahwa produktivitas dan produksi minyak, 

sebagaimana yang tercatat dalam data SKK MIGAS, mengalami penurunan 

sekitar 3% hingga 5% setiap tahunnya. Penurunan ini menjadi lebih kompleks 

dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, yang pada gilirannya 

meningkatkan konsumsi energi. Menurut data SKK MIGAS pada tahun 2022, 

penggunaan bahan bakar minyak di Indonesia mencapai 1,585 juta barrel per 

hari (SKK MIGAS, 2022). 

Dari banyaknya konsumsi bahan bakar minyak maka pemerintah 

Indonesia harus melakukan pengembangan dengan memanfaatkan energi-energi 

terbarukan dan bahan bakar alternatif. Energi yang dimaksud adalah energi yang 

bisa dimanfaatkan tanpa mengurangi performa dan membuat lingkungan 

menjadi lebih baik. Banyak negara telah melakukan upaya untuk 

mengembangkan sumber energi alternatif untuk mengurangi ketergantungan 

mereka pada bahan bakar fosil. Salah satu solusi potensial untuk mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar minyak untuk transportasi adalah dengan 

memasukkan gas hidrogen hidrogen oksigen (HHO) sebagai komponen 

tambahan dalam proses pembakaran mesin bensin tradisional. 

Penelitian yang dilakukan (Amin dkk., 2019), penggunaan gas HHO dapat 

menghemat bahan bakar sekitar 19,77 %. Gas HHO adalah gas yang dihasikan 
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oleh generator HHO melalui proses elektrolisis. Proses elektrolisis adalah proses 

yang menghasilkan gas hidrogen dan oksigen dengan komposisi 2 hidrogen dan 

1 oksigen (HHO), yang biasa dikenal sebagai gas Oksihidrogen atau Brown Gas. 

Proses elektrolisis dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

elektroda yang digunakan. Karakteristik logam dari material elektroda yang 

digunakan memiliki pengaruh signifikan terhadap proses elektrolisis, karena hal 

ini berkaitan erat dengan sifat konduktivitas listriknya. Konduktivitas listrik 

merupakan kemampuan bahan dalam menghantarkan arus listrik, maka semakin 

baik konduktivitas maka semakin cepat laju reaksi. Selain itu, konsentrasi 

larutan elektrolit juga mempengaruhi, semakin tinggi konsentrasi larutan katalis 

dalam larutan elektrolit, semakin cepat pula laju reaksi elektrolisinya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dkk. (2019) mengenai 

produksi gas HHO menggunakan generator HHO tipe basah dengan metode 

elektrolisis air, ditemukan bahwa elektroda yang terbuat dari stainless steel 

mampu menghasilkan gas HHO sebanyak 200 mL dalam waktu 353,33 detik. 

Sebaliknya, penelitian yang sama menunjukkan bahwa elektroda yang terbuat 

dari aluminium dapat memproduksi jumlah gas HHO yang sama, yaitu 200 mL, 

namun dengan waktu yang lebih singkat, yaitu hanya 300,67 detik. Temuan ini 

membuktikan bahwa jenis material elektroda memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efisiensi dan kecepatan produksi gas HHO, dengan elektroda berbahan 

aluminium menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam hal waktu produksi 

dibandingkan dengan elektroda berbahan stainless steel. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pratama, (2022) penambahan gas 

HHO pada motor 4 tak dapat meningkatkan performa. Penambahan gas HHO 

dengan menggunakan Pertamax nilai RON 92 pada motor 4 tak dapat 

mempengaruhi Torsi, daya, tekanan efektif rata-rata, efesiensi,dan konsumsi 

bahan bakar. Oleh sebab itu, pada penelitian tugas akhir ini saya akan menguji 

performa motor 4 tak dengan tambahan generator HHO dengan variasi elektroda 

jenis stainless steel dan aluminium pada generator HHO sehingga mendapatkan 

elektroda mana yang cocok untuk generator HHO disepeda motor 4 langkah dan 

yang memiliki tingkat efisiensi pemakaian yang baik dalam kehidupan sehari-

hari nantinya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana pengaruh pemakaian bahan bakar pertamax yang tidak 

menggunakan  generator HHO dengan generator HHO elektroda 

stainless steel dan aluminium terhadap torsi pada sepeda motor 4 tak. 

b. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan bakar pertamax yang tidak 

menggunakan generator HHO dean yang menggunakan generator 

HHO elektroda stainless steel dan aluminium terhadap daya pada 

sepeda motor 4 tak. 

c. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan bakar pertamax yang tidak 

menggunakan generator HHO dan menggunakan generator HHO 

elektroda stainless steel dan alumunium terhadap brake specific fuel 

consumption (BSFC) pada sepeda motor 4 tak. 

d. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan bakar pertamax yang tidak 

menggunakan generator HHO dengan generator HHO elektroda 

stainless steel dan alumunium terhadap efisiensi termal pada sepeda 

motor 4 tak. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Memakai bahan bakar jenis pertamax.  

2. Menggunakan motor 4 tak 125 cc shogun dengan kondisi standar 

pemakaian. 

3. Melakukan pengukuran performansi dengan mengukur torsi, daya, 

konsumsi bahan bakar spesifik, dan efisiensi termal. 

4. Mencampurkan  gas HHO. 
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5. Memakai generator elektroda jenis stainless steel dan aluminium. 

6. Menggunakan dinamometer jenis prony brake. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah : 

a) Mengetahui pengaruh pengaruh pemakaian bahan bakar pertamax 

tanpa generator HHO dengan generator HHO elektroda stainless 

steel dan aluminium terhadap torsi..  

b) Menganalisis perngaruh pengaruh penggunaan bahan bakar 

pertamax yang tidak memakai generator HHO dengan memakai 

generator HHO elektroda stainless steel dan aluminium terhadap 

daya pada sepeda motor 4 tak. 

c) Menganalisis pengaruh penggunaan bahan bakar pertamax yang 

tidak memakai generator HHO dengan memakai generator HHO 

elektroda stainless steel dan alumunium terhadap brake specific 

fuel consumption (BSFC) pada sepeda motor 4 tak. 

d) Menganalisis pengaruh bahan bakar pertamax yang tidak 

memakai generator HHO dengan memakai generator HHO 

elektroda stainless steel dan alumunium terhadap efisiensi termal 

pada sepeda motor 4 tak. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Agar mengetahui pengaruh pemakaian gas HHO dengan variasi elektroda 

jenis stainless steel dan aluminium pada sepeda motor dengan bahan bakar 

pertamax terhadap torsi, daya, brake specific fuel consumption, dan efisiensi 

termal di sepeda motor. Hal ini juga bertujuan untuk mengetahui jenis elektroda 
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yang memiliki efisiensi terbaik untuk performa motor 4 tak. serta diharapkan 

dapat menjadi referensi ilmiah yang bermanfaat. Dan penelitian    ini dijadikan 

penembangan ilmiah yang berkelanjutan .
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